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BAB V
KESIMPULAIN DAN. SARAN-SARAN

Kesimpulan

Dalam hélaman-halaman terdahulu telah dicoba  meng

kaji tentang "PERANAN AMPEL DENTA DALAM PROSES ISLAMISASI

DI

SURABAYA (1443-1527)2, Dari uraian tersebut dapat dike

mukakan beberapa point yaitu

1.

Faktor utama yang mendukung peranan Ampel Denta sehing
ga ia berperan dalam proses Islamisasi di Surabaya ada
lah adanya kondisi kemelut Majapahit yaitu perpecahan-
antara keluarga kerajaan. Selain itu adanya status so«~
sial bagi Raden Rahmat sebagal kemenakan puteri Darawa
ti, sehingga beliau dengan mudah mendapat tempat di -
lingkungan keraton, maka secara thdak langsung kedudu-
kan beliau sebagai penguasa Ampel Denta tidaklah sulit,
karena Ampel sendiri merupakan salah satu wilayah bagi-
an kerajaan Majapahit.

Kewenangan politik yang dimiliki oleh Ampel Denta seba
gai pencetak kader disamping karena penguasanya (Raden
Rahmat) telah mampu menguasal keluarga kraton, belian~
Jjuga mampu menguasai kondisi sosial masyarakat yang -
ada, Sehinggé dengan demikian penguasa kerajaan pusat
menempatkannya sebagai figur terpandang, khususnya di-
mata raja sehipgga secara tidak langsung kepercayaan -
untuk menguasai daerah otonomi Majapahit itn diberikan
kepadanya, yaitu didesa Ampel Denta untuk dijadikan pu

sat darwahnya dalam penyebaran agama Islam,
r?l
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Aéépun corak / sifat lembaga pendidikan.yang dibentuk
Raden Rahmat adalah berbentuk pesantren di mana pesan-
tren ini dijadikan tempat pusat untuk mendidik para
santri afau siswa dalam mendalami ajaran-ajaran Islanm,
sehingga dengan demikian Raden Rahmat juga menjadikan-
lembaga itu untuk mencetak para kader penerus . da'wah
Islamiyah.
Hasii yang dapat dicapai Ampel Denta sebapai faktor do
minan dalam Islamisasi di Surabaya ini adalah mampu -
membawa pada perkembangan yang lebih lanjut dan lebih-
besar dari peradaban Hinduisme yang telah mendahului -
Islam, adapun pengaruhnya ini banyak.melalui aspek-as-
pek kehidupan; baik itu aspek pendidikan, aspek kebuda

yaan maupun aspek politik.

'é.AAspek-Pendidikan, yaitu dengan berdirinya pesantren

sebagai pusat mengajarkan ilmu agama Islam, dan tem
pat pencetak kader,

b. Aspek Budaya, yaitu dengan berkembangnya budaya-bu-
daya Hindu yang telah dirubah menjadi budaya  yang
bernafaskan Islam, sehingga dapat menarik dengan. mu
dah masyarakat waktu itu,

C. Aspek Politik, yaitu dengan. berdirinya kerajaan ﬁe~

mak sebagai pusat pemerintahan Islam waktu dulu,

B. Saran-saran

Kemmélii'kemasa lampau bukanlah suatu hal yang sia-
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sia belaka, akan tetapi juga dapat membantu kita untuk me
ngingat kembali peristiwa-peristiwa bersejarah yang sudah
lama kita-tinggalkan bepgitu saja, dan untuk menguak tabir

perjuangan para ulama-ulama kita sebagai penyebar lslam,

dibumi Indonesia ini.‘seperti yang telah kita ketahui da-

ri uraian-uraian diatas bahwa keberadaan agama Hindu sa-
ngat mendominasi sekali dalam masyarakat Jawa waktu itu,
Apalagi dengan adanya pemerintahan Hindu yang begi
tu besar peranannya, sungguh sangat berat sekali perjua -
ngan para ulama dalam memper juangkan agama Allah. Tak se-
dikit sekali tantangan-tantangan yang harus dihadapi dari
para ummat Hindu baik dari kalangan istana maupun dari ﬁa
syarakat setempat. Ternyata tak sia-sia Juga peranan parg
ulama itu dalam dai'wahnya sehingga membawa keberhasilan -

yang sangat besar sehali bagi kits ummat Islam khususmya.

Per juangan yang berdasarkan jihad fisabilillah itu

haruslah berani mengorbankan jiwa dan raganya demi membe-
la agama Allah, maka tanpa ragu-ragu mereka terus maju -
menghadapi tantangan yang berat sekalipun.

Oleh karena itu kita sebagai genecrasi muda, genera
si p;i;njut dan generasi muslii hendaklah piown- diri, ber
kaca kebelakang dengan menjadikan perjuangan para ulama
itu sebagai cermin kita dalam mengarungi kehi-dupan sehari
hari. Janganlah kita hanya diam terpaku menerima hasil -
perjuangan mereka begitu saja tetapi kita juga harus beru

saha melanjutkan perjuangannya dan berusaha mencontoh si-

kap negatif mereka dalam menyebarkan Islam.
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Marilah kita mulai kembali mengkaji perjuangan dan
berusaha melestarikanAggninggalan mereka baik berupa ms -
7*‘jid-maéjidfkuno ataupun berupa ajaran-ajaran mereka seba-
gal budaya bangsa yang Islami. Dunia sudah modern tetapi-
kerusakan sudah berada diambang pintu, apa yang harus ki
ta lakukan sebagai ummat Islam ? sebagai hamba Allah 2. -
dan sebagal generasl muslim pelanjut segala perjuangan pa

ra Waliyullah.



PENUTUP

Tiada untaian kata-kata yang dapat dan patut . di -
ucapkan dengan selesainya penulisan skripsi ini, kecuali
kata syukur dan ucapan Al-hamdulillah kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan kepada kita segenap karunia dan nik
mat serta kemudahan dalam penulisan skripsi yang sederha-
né~ini. Mudahémudahan;usaha_yang,tidak seberapa herharga
ini dapat menimbulkan manfaat'bagi éémua fihak khususnya
dikalangan ummat Islam yang ingin melanjutkan cita-cita -
perjuangan para ulama dalam penyebaran agama Islam.

Generasi muda masa kini dituntut sebagai penerus
usaha-usaha para ulama, agar lebih bijaksana dalam memba-
ngun dirin&a:déhgéﬁ tidak mengabaikan pengalaman masa si
lam yang telah membuahkan hasil bagi kita. Tinta emas te
" 1ahrhengukir keherhasilan mereka dalam berjuang dijalan -
Allah dan agar kita. semuanya mengétahui rekonstruksi her
kembangnya Islam dibumi Indonesia, untuk dijadikan modal
membangun bangsanya dimasa mendatang.

Tiada gading yang tak retak, manusianyapun tak lu-
put dari kesalahan dan Kekhilafan serta ketidak sempurna=
an...Apalagi dalam menelusuri.jejak-jejak perjuangan Wali-
yullah khususnya Sunan Ampel dalam menglslamisasikan Sura
baya yang berpusat di Ampel Denta. Tentunya masih banyak-
data-data yang belum terungkap sebagai fakta dari penulil
san ini karena sulitn&a bahan-bahan yang didapatkan oleh-

penulis, Namun demikian, kita tetap yakin bahwa yang telah
75
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berlalu itu mustahil dapat diungkapkan secara keseluruhan
dan utuh, oleh sebab itu apabila kiranya terdapat kesala-
han-kesalahan dalam penulisan skripsi ini baik penulisan
maupun dalam kata-kétamya, penulis mohon maaf yang sebe~
sar-besarnya yang tak terhinggae. Manusia memang tempatnyay

dan hanya Allahlah tempat kebenarannya segala sesuatu.,

12 Desember 1990

penulis



